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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Teater Bangsawan adalah pertunjukan teater yang bercerita mengenai

kerajaan, legenda, dan cerita-cerita rakyat. Melirik jenisnya sendiri, teater

Bangsawan terbagi ke dalam dua golongan sesuai dengan masanya, yaitu teater

Bangsawan tua dan teater Bangsawan muda. Teater Bangsawan tua adalah teater

Bangsawan yang masih berpegang teguh pada pakem-pakem pertunjukan yang

meliputi bentuk panggung, komponen artistik, penyutradaraan, dan pada unsur

keaktorannya. Sementara itu, teater Bangsawan muda sudah mengalami proses

transformasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pementasan di zaman sekarang.

Teater Bangsawan pada dasarnya memiliki empat unsur pembangun di dalamnya,

yaitu akting, laga, musik/nyanyian dan tari. Empat unsur tersebut menjadi dasar

atau pondasi utama yang harus dicapai oleh pemeran dari teater Bangsawan itu

sendiri. Pada teater Bangsawan tua, keempat unsur tersebut sudah berada pada

polanya masing-masing dan tidak dapat diubah atau dimodifikasi. Sedangkan pada

teater Bangsawan muda, keempat unsur atau komponen itu justru mengalami

modifikasi dan memungkinkan untuk menjalani proses dengan disesuaikan kebutuhan

masa kini. sudah bisa dimodifikasidan disesuaikan dengan kebutuhan di masa kini.

Pemeranan Hang Tunam yang berangkat dari naskah Hang Tunam karya

Zulkarnain Al Idrus (ZAI) dipentaskan ke dalam wujud teater Bangsawan muda.

Berdasarkan hal itulah, unsur-unsur pembangun yang ada di dalam pementasan

sudah lepas dari pakem-pakem tradisi pada teater Bangsawan tua. Keempat unsur

yakni akting, laga, musik, dan tari telah mengalami proses penciptaan yang

dielaborasi dengan proses pemeranan teater modern. Selain itu, semangat atau

spirit yang ada di dalam pementasan Hang Tunam turut dilatarbelakangi oleh

identitas penulis sebagai seorang pemuda Melayu tulen yang mana hal ini cocok

dengan identitas tokoh Tunam sendiri sebagai seorang Melayu.
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Seorang aktor yang baik haruslah memahami dengan pasti teknis penciptaan

dari naskah yang akan dipentaskan nantinya. Di dalam mementaskan naskah Hang

Tunam, terdapat sederet metode penciptaan yang dilaksanakan. Metode-metode

tersebut yaitu antara lain membaca naskah, analisis karakter, menciptakan

rancangan tokoh, mengaplikasikan rancangan yang dibuat, dan yang terakhir

belajar silat dan tari. Di dalam analisis karakter, proses penciptaan juga

mengikutkan sejumlah proses lainnya yakni observasi dan wawancara kepada

pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan kepentingan cerita. Melalui

rangkaian metode tersebutlah dapat diketahui secara pasti detail dari tokoh Hang

Tunam yang akan diperankan kemudian.

Pada bagian tari dan nyanyian dimasukkan nyanyian yang sedang populer

yakni lagu terang bulan dipagar bintang. Sedangkan pada tarian dimasukkan pula

tari zapin Riau dengan motif yang lebih modern. Komponen yang ketiga yakni

akting dibutuhkan kerja yang melibatkan proses wawancara, observasi, dan

menjadi referensi sebuah kerja penciptaan berdasarkan penelitian dilapangan.

Dari proses yang panjang tersebut pada akhirnya didapati hasil yakni aktor dapat

memerankan tokoh Hang Tunam dari naskah Hang Tunam karya Zulkarnain Al Idrus dalam

wujud ataupun bentuk pementasan teater Bangsawan muda. Melaluipementasan tersebut, aktor

dapat mendalami secara filosofis bagaimana rasanya menjadi seorang pemuda Melayu yang

hidup di masa kerajaan dan menjalani beragam konflik di sekelilingnya.

B. Saran

Mengingat bahwasannya pementasan ini adalah teater Bangsawan maka

diharapkan sebelum memasuki tahap produksi data yang dibutuhkan haruslah

dipersiapkan dengan lebih matang lagi. Segala hal yang meliputi komponen teater

Bangsawan itu sendiri, teknis panggung yang seperti apa, serta referensi-referensi

lain yang mana bisa membantu proses pemeranan nantinya.

Setelah memasuki tahap produksi, komunikasi antaranggota tim produksi

harus tetap terjalin sehingga segala macam pembaruan informasi dapat

tersampaikan dengan cepat dan pasti. Sebagai seorang aktor, tentu penting untuk

menjaga komunikasi dengan jajaran produksi utamanya dengan sutradara. Setiap

permasalahan yang dihadapi seorang aktor di dalam proses pemeranannya akan
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bermuara langsung kepada sutradara sehingga dapat segera diselesaikan tanpa harus

mengganggu proses lebih lama lagi.

Untuk seorang aktor sendiri, disiplin dan tepat waktu adalah dua kunci di

dalam meraih kesempurnaan atas sebuah proses yang tengah dijalaninya. Seorang

aktor yang tidak mengedepankan kedisplinan adalah aktor yang buruk dan sulit

meraih kesuksesannya. Entah itu disiplin di dalam konteks sikapnya selama proses,

disiplin terhadap keputusan yang diambil, atau disiplin kepada orang-orang lain di

sekelilingnya.

Didalam pertunjukan ini terdapat beberapa kekurangan yaitu dalam tahap

praproduksi aktor dan tim produksi membuat sebuah lingkaran untuk membahasa

konsep pertunjukan. Pada bagain produksi menjelasakan tentang hal-hal yang

berkaitan dengan keperluan yang dibutuhkan selama produksi pertunjukkan

berlangsung. Kemudian pasca produksi merupan ruang evaluasi untuk mengetahui

kekurangan selama pertunjukan berlangsung. Hasil dari evaluasi yaitu kurangnya

publikasi pertunjukan sehingga kurangnya jumlah penonton. Kedisiplinan sangat

mempengaruhi keberlangsungan selama proses sehingga beberapa kegiatan terjadi

keterlambatan dari deadline yang sudah disepakati.

Didalam hal ini hubungan antara pemeran dan pendukung pertunjukan

teater Bangsawan Hang Tunam mengalami kurangnya interaksi, salah satunya

setting yang tidak selesai pada waltunya sehingga pada waktunya aktor tidak

terbiasa dengan properti yang digunakan. Hubungan anatar pemeran dan sutradara

harus memiliki satu perspektif yang sama dan menjadi acuan bagi aktor selama

proses latihan berlangsung. Hubungan antara pemeran dengan lighting, lighting

sangat membantu pertunjukan berlangsung, tetapi ada beberapa lampu yang tidak

sesuai dengan plotnya seperti perubahan waktu, suasan dan pergantian latar

tempat. Hubungan antara pemeran dan kostum sangat baik karena pemeran merasa

sangat puas dengan kostum yang digunakan. Warna-warni dari kostum yang

digunakan sangat mendukung dari tokoh yang pemeran mainkan.

Adapun sebab dari kekurangan pertunjukan ini yaitu kurangnya

komunikasi dari setiap pendukung. Kemudian hubungan kebersamaan antara

pemeran dan pendukung lainnya harus terjalin dengan harmoni.
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GLOSARIUM

Bangsawan : Golongan manusia yang berketurunan raja-raja atau

golongan-golongan atasan dalam masyarakat.

Baju kurung : Pakaian adat masyarakat Melayu di Brunei Darussalam,

Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand bagian

selatan.

Datuk : Gelar adat yang diberikan kepada seseorang melalui

kesepakatan suatu kaum atau suku yang ada di nagari dan

selanjutnya disetujui sampai di tingkat rapat adat oleh para

tokoh pemuka adat setempat.

Diafragma : Otot utama yang digunakan dalam respirasi, yaitu proses

pernapasan.

Dramatic reading : Kegiatan membaca naskah drama dengan menonjolkan

nilai-nilai dramatik.

Hang : Sebutan atau gelar yang diberikan kepada seorang pemuda

Melayu.

Hulubalang : Penguasa daerah yang memiliki kontrol atas pasukan militer

yang setia kepadanya, tetapi tidak kepada pemerintah pusat.

Khadam : Pelayan atau asistem rumah tangga.

Lanun : Suku bangsa dari Filipina yang terkenal kerap kali

membajak kapal-kapal di perairan Melayu.

Pelakon : Seorang pemeran atau aktor.

Prosenium : Panggung yang berbentuk bingkai atau lengkung

proscenium (proscenium arch).

Sultan : Gelar pemimpin dalam masyarakat monarki Islam.

Syair : Karya sastra yang tergolong sebagai puisi lama.

Tablo : Jenis-jenis drama yang dalam penyajiannya mengutamakan

gerak gerik dari pemainnya.
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Tone : Istilah lain untuk nada.

Teater Bangsawan : Pertunjukan drama yang bercerita mengenai kehidupan di

seputar lingkungan kerajaan atau berkisah mengenai cerita-

cerita rakyat khususnya di lingkungan Melayu.

Warna vokal : Karakter suara yang dibedakan dari pitch nya sehingga

kualitas suara dapat dibedakan pada setiap instrument.
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